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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Rinding Gumbeng menjadi kesenian tradisional yang dinilai 

berharga oleh masyarakat Desa Beji. Melestarikan kesenian ini memang 

memerlukan keikhlasan pada setiap orangnya karena tidak ada jaminan dari 

sisi ekonomi, terlebih undangan untuk pementasan juga sudah jarang. 

Sanggar Ngluri Seni sebagai sanggar yang masih melestarikan kesenian 

rinding gumbeng memiliki tanggung jawab dan peran yang sangat besar 

dalam menjaga warisan budaya Desa Beji. Sri Hartini (56) sebagai ketua 

sanggar dibantu anggota kelompok Sanggar Ngluri Seni selalu berupaya 

menghidupkan kembali aktivitas sanggar sebagai pusat pelestarian. Hingga 

saat ini aktivitas pelestarian masih terbatas di dalam Desa Beji. 

Penciptaan karya foto dokumenter dalam skripsi ini sebagai upaya 

untuk dapat mendapatkan gelar kesarjanaan dalam bidang akademisi, juga 

proses menyelesaikan studi yang ditempuh. Ini juga diharapkan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan melalui karya-karya foto yang 

dibuat sehingga dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan. 

Fotografi dokumenter merupakan media yang digunakan untuk 

merekam dan mengarsipkan kesenian musik tradisional yang masih 

dilestarikan di Gunungkidul. Foto dokumenter ini juga sebagai media untuk 

menyebarluaskan mengenai keberadaaan kesenian musik rinding gumbeng 

yang masih jarang diketahui khalayak umum. 
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Dalam proses pengkaryaan ini dalam upaya mendapatkan akses ke 

lokasi pemotretan, mencari informasi, dan mendekati objek penciptaan 

terbilang cukup mudah. Namun karena pasifnya aktivitas sanggar setelah 

covid-19 menjadi tantangan terbesar dalam menciptakan visualisasi bentuk 

pelestarian kesenian rinding gumbeng secara lengkap, banyak usaha yang 

harus ditempuh untuk dapat menvisualisasikannya seperti melakukan kerja 

sama dengan organisasi terkait untuk menyediakan ruang pentas bagi 

sanggar, dan mengumpulkan orang-orang untuk menghidupkan aktivitas 

sanggar. Besar harapannya dapat menyampaikan sebanyak mungkin 

informasi yang mendukung proses penciptaan. Dengan segala kemampuan, 

teori, metode, dan teknik dalam mewujudkan karya, penciptaan ini dapat 

diselesaikan. Besar harapannya karya-karya yang disajikan bisa 

memberikan informasi, ataupun pengetahuan tentang pelestarian kesenian 

rinding gumbeng di Sanggar Ngluri Seni. 
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B. SARAN 

Penciptaan karya foto dokumenter mengenai pelestarian 

memerlukan waktu yang lama untuk melakukan pendekatan dan 

pengumpulan informasi. Umumnya pelaku pelestarian sangat terbuka untuk 

dimintai informasi dan mereka cukup senang karena ada yang mau 

mengetahui objek yang sedang dilestarikan. Beberapa saran berikut akan 

dapat membantu penulis lainnya, agar hal-hal serupa yang dialami oleh 

pengkarya dapat diminimalisir, dan menjadi bahan pengalaman bersama. 

Pertama, pastikan ketersediaan objek dan dapat diakses untuk melakukan 

observasi serta pendalaman lebih dalam guna mendapatkan data sebanyak 

mungkin, baik fungsinya sebagai objek foto ataupun nantinya sebagai bahan 

tekstual skripsi. Kedua, perizinan akses lokasi penelitian, dalam penciptaan 

ini yaitu Sanggar sebagai tempat pelestarian dilakukan. Ketiga, pemetaan 

narasumber yang mengetahuinya secara jelas dalam hal ini kesenian rinding 

gumbeng, juga perlu informasi pembanding atau pelengkap dari pelaku 

pelestarian yang lain. Keempat, alokasi waktu dan anggaran biaya untuk 

penciptaan karya fotografi, sehingga proses penciptaan karya foto bisa 

diselesaikan tepat waktu. Manajemen resiko juga diperlukan seperti halnya 

mengetahui kendala yang dialami objek penelitian, sehingga mampu 

mempersiapkan rencana lain untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Terakhir yaitu membuat rancangan visual foto yang harus 

didapatkan sesuai dengan informasi yang disajikan.  
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